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I1.1. Sistem

Menurut Riyanto, dkk (2009 : 22)Dengan berbagai pendekatan, beragam
pula istilah “sistem” didefinisikan. Sistem adalah suatu pengorganisasian yang
saling berinteraksi, saling bergantung dan terintegrasi dalam kesatuan variabel
atau komponen. Terdapat dua kelompok pendekatan sistem, yaitu menekankan
pada prosedur dan komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih
menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem adalah suatu jaringan kerja dari
prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkelompok dan bekerjasama untuk
melakukan kegiatan pencapaian sasaran tertentu. Makna dari prosedur sendiri,
yaitu urutan yang tepat dari tahapan-tahapan instruksi. Sedangkan pendekatan
yang menekankan pada komponen mendefinisikan sistem sebagai kumpulan dari
elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
“Serangkaian atau tatanan elemen-elemen yang diatur untuk mencapai tujuan

vang ditentukan sebelumnya melalui pemrosesan informasi” .

11.2. Informasi

Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau
dipresentasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan, sistem
pengolahan informasi akan mengolah data menjadi informasi atau mengolah data

dari bentuk tak berguna menjadi berguna bagi yang menerimanya. Nilai informasi
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berhubungan dengan keputusan. Bila tidak ada pilihan atau keputusan maka
informasi tidak diperlukan. Keputusan dapat berkisar dari keputusan berulang
sederhana sampai keputusan strategis jangka panjang. Nilai informasi dilukiskan
paling berarti dalam konteks pengambilan keputusan (Tata Sutabri ; 2012 : 22).

Menurut Riyanto, dkk. (2009 : 24), Data merupakan bentuk yang masih
mentah yang belum dapat bercerita banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut.
Data diolah melalui model tertentu menjadi informasi yang dapat dimanfaatkan
oleh penerima dalam membuat keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti
melakukan suatu tindakan lain yang akan membuat sejumlah data kembali. Data
yang masih belum diolah akan disimpan dalam bentuk database. Data yang
disimpan ini nantinya dapat diambil kembali untuk diolah kembali menjadi
informasi. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat
suatu model tertentu dan seterusnya membentuk suatu siklus. Siklus ini oleh John
Burch disebut dengan siklus informasi (information cycle).

Menurut Riyanto, dkk. (2009 : 23), Agar menjadi informasi yang berguna,
data perlu diolah melalui sebuah siklus. Siklus ini disebut siklus pengolahan data

(data processing life cycle).

11.3. Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi
organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategis dari suatu organisasi

untuk dapat menyediakan laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak luar
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tertentu. Sistem informasi bukan merupakan hal yang baru. Yang baru adalah
komputerisasinya. Sebelum ada computer, teknik penyaluran informasi yang
memungkinkan manajer merencanakan serta mengendalikan operasi telah ada

(Tata Sutabri ; 2012 : 22).

11.4. Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Anastasia Diana dan Lilis Setiawati (2011 : 2) Tujuan dasar suatu
sistem tergantung pada jenis sistem itu sendiri. Sebagai contoh, sistem peredaran
darah manusia merupakan sistem biologi yang memiliki tujuan untuk
mengedarkan darah yang mengandung oksigen dan sari makanan ke seluruh
tubuh. Sedangkan sistem buatan manusia seperti sistem yang terdapat di sekolah,
organisasi bisnis, atau instansi pemerintah juga mempunyai tujuan yang berbeda-

beda. Organisasi bisnis biasanya memiliki tujuan yang lebih jelas.

I1. 5. Penyusutan Inventaris

Penyusutan  didefinisikan dalam pernyataan standar akuntansi
pemerintahan sebagai penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan kapasitas
dan manfaat dari suatu asset. Penyusutan asset tetap bukan merupakan metode
alokasi biaya untuk periode yang menerima manfaat asset tetap tersebut
sebagaimana diberlakukan disektor komersial. Penyesuaian nilai ini lebih
merupakan upaya untuk menunjukkan pengurangan nilai karena pengkonsumsian
potensi manfat asset oleh karena pemakaian dan atau pengurangan nilai karena

keusangan dan lain-lain (Binsar H. Simanjuntak, dkk ; 2008 : 1).
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Il. 6. Metode Garis Lurus
Menurut Binsar H. Simanjuntak, dkk (2008 : 4) Dengan metode ini
penyusutan tahunan dapat ditentukan dengan dua cara yaitu :
1. (Cost-nilai residu) : umur
Misalkan sebuah peralatan yang diperoleh tahun 2005 senilai Rp.
16.000.000,00 dan masa manfaat ditentukan 5 tahun dengan nilai sisa Rp.
1.000.000,00 besar penyusutan tahun 2006 dapat dihitung sebagai berikut
(16.000.000,00-1.000.000,00)/5=Rp.3.000.000,00
2. Ditentukan % penyusutan, kemudian penyusutan tahunan diperoleh dengan
cara mengalikan % tersebut dengan cost yang disusutkan sebagai berikut :
a. Persentase penyusutan tahunan= 100% : umur, jadi = 100% : 5 = 20%
b. Dihitung  penyusutan = 20% x (16.000.000,00-1.000.000,00)=

Rp.3.000.000,00

11.7. Unified Modelling Language

Unified Modelling Language (UML) adalah sebuah “bahasa” yang telah
menjadi standar dalam industri untuk visualisasi Setiap sistem yang kompleks
seharusnya bisa dipandang dari sudut yang berbeda — beda sehingga bisa
mendapatkan pemahaman secara menyeluruh . Untuk upaya tersebut UML
menyediakan 9 jenis diagram yang dapat dikelompokkan berdasarkan sifatnya
statis atau dinamis. Ke 9 diagram dalam UML itu adalah (Prastuti Sulistyorini

2009 : 2)
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11.7.1. Use Case Diagram

Menurut Prastuti Sulistyorini (2009 : 4) Diagram ini bersifat statis.
Diagram ini memperlihatkan himpunan use case dan aktor-aktor (suatu jenis
khusus dari kelas). Diagram ini terutama sangat penting untuk mengorganisasi

dan memodelkan perilaku dari suatu sistem yang dibutuhkan serta diharapkan

pengguna.

communication

actor —* e Appoitmen

Paflent K
. Use case

Gambar I1.1. Contoh Use Case Diagram
(sumber : Prastuti Sulistyorini : 2009: 4)

11.7.2. Class Diagram

Menurut Prastuti Sulistyorini (2009 : 3) Diagram kelas bersifat statis.
Diagram ini memperlihatkan himpunan kelas-kelas, antarmuka antarmuka,

kolaborasi-kolaborasi serta relasi.
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Gambar 11.2. Contoh Class Diagram
(sumber : Prastuti Sulistyorini : 2009 : 3)

11.7.3. Activity Diagram

Menurut Prastuti Sulistyorini (2009 : 6) Diagram ini bersifat dinamis.
Diagram ini adalah tipe khusus dari diagram state yang memperlihatkan aliran
dari suatu aktifitas ke aktifitas lainnya dari suatu sistem. Diagram ini terutama
penting dalam pemodelan fungsi — fungsi dalam suatu sistem dan memberi

tekanan pada aliran kendali antar objek.



swimlane

- .".

17

e ¥ ™~y
Custormer ATM Machine Bark
+— start
Insert card
activit
if y
Enterpin Authorize ) -guard expression

walid PN X

branch
(Irvalid FIM]

[ Enteramount

-

(hala

o

Check account halance )

Ve fork

e == armount] % [balance = amount]

( Take money from slot )—

{ Debitaccount )

join

Show halance

merge Ty

Eject card

end

W «

Gambar 11.3. Contoh Activity Diagram
(sumber : Prastuti Sulistyorini : 2009 : 7)

11.7.4. Sequence Diagram

Menurut Prastuti Sulistyorini (2009 : 4) Diagram ini bersifat dinamis.

Diagram sequence merupakan diagram

interaksi

yang menekankan pada

pengiriman pesan (message) dalam suatu waktu tertentu.
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Gambar 11.4. Contoh Sequence Diagram
(sumber : Prastuti Sulistyorini : 2009 : 5)

11.7.5. Diagram Package Object

Menurut Prastuti Sulistyorini (2009 : 3) Diagram objek bersifat statis.

Diagram ini memperlihatkan objek-objek serta relasi antar objek. Diagram objek

memperlihatkan instansiasi statis dari segala sesuatu yang dijumpai pada diagram

kelas.
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Gambar 11.5. Contoh Package Object Diagram
(sumber : Prastuti Sulistyorini : 2009 : 4)

11.7.6. Collaboration Diagram
Menurut Prastuti Sulistyorini (2009 : 5) Diagram ini bersifat dinamis.
Diagram Kkolaborasi adalah diagram interaksi yang menekankan organisasi

struktural dari objek — objek yang menerima serta mengirim pesan (message).

window:Userinterface

~ message
|
%71 A makeRezemvation) v aid

aChain:HotelChain
< object

{11 1.1 makeReseration{void

 sequence number

- Y i a H 1 ) 1,
aHotel:Hotel 111 _2:[isRonm] = aReservation-Reservation 114721 —=f aMotice:Confirmation

fremt[lon +— self link

1111 far each day] isRoom=availabled:boolean —=

Gambar 11.6. Contoh Collaboration Diagram
(sumber : Prastuti Sulistyorini : 2009 : 5)
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11.7.7. Statechart Diagram

Menurut Prastuti Sulistyorini (2009 : 6) Diagram ini bersifat dinamis.
Diagram ini memperlihatkan state — state pada sistem, memuat state, transisi,
event, serta aktifitas. Diagram ini terutama penting untuk memperlihatkan sifat
dinamis dari antarmuka, kelas, kolaborasi dan terutama penting pada pemodelan

sistem — sistem yang reaktif.

initial state
fCursorto 35N
Rejecting
» [Relesting | Geting 55N
CanceliQuit J event  guard  activity

RetryiClear SSM, PIN entries

Prass key[keyt tab]IDispé\; key

[notwalidfDisplay errar message

final state
é ‘Yalidating
palic)Start rangation | 20YI03tE 58N af”d FIN subrmit
~ action

Gambar I1.7. Contoh Statechart Diagram
(sumber : Prastuti Sulistyorini : 2009 : 6)

\

Press tab OR move cursorto FIN
fieldiCursar to PIN

Press shift-tab OR move cursorto
35N fieldrCursorto 35N

transition =

Gefting PIN state

Prass key[key I= shift-tab)Displaydot

11.7.8. Component dan Deployment Diagram

Menurut Prastuti Sulistyorini (2009 : 7) Diagram ini bersifat statis.
Diagram ini memperlihatkan organisasi serta kebergantungan pada komponen —
komponen yang telah ada sebelumnya. Diagram ini berhubungan dengan diagram
kelas dimana komponen secara tipikal dipetakan ke dalam satu atau lebih

kelaskelas, antarmuka — antarmuka serta kolaborasi — kolaborasi.



21

Bank Servar Real Estate Server
=<[Datahase== g Mortgage Application Listing P .
CustomerDB | — 5| MultipleListings

M |
R - @ \ component

-
interface IMortgagespplication IListing
.,-7
i -
| node “
| A
| e —— dependency
-
f — connection
T apc -~ «
| _—
TCPRIP Buyernterface TCPIP

Gambar 11.8. Contoh Component dan Deployment Diagra
(sumber : Prastuti Sulistyorini : 2009 : 8)

11.8. Microsoft Visual Basic

Menurut Wahana Komputer (2010 : 2) Visual basic merupakan salah satu
bahasa pemograman yang andal dan banyak digunakan oleh pengembang
untukmembangun berbagai macam aplikasi windows. Visual basic 2008
merupakan aplikasi pemograman yang menggunakan teknologi. NET Framework
3.5. Teknologi. NET Framework 3.5 merupakan komponen windows yang
terintegrasi serta mendukung pembuatan, penggunaan aplikasi, dan halaman web.
Teknologi .Net Framework 3.5 mempunyai 2 komponen utama, yaitu CLR
(Common Language Runtime) dan Class Library. CLR digunakan untuk
menjalankan aplikasi yang berbasis.NET, sedangkan Library adalah kelas pustaka

atau perintah yang digunakan untuk membangun aplikasi.
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11.9. Microsoft SQL Server

Menurut Ema Utami dan Anggi Dwi Hartanto (2012 : 63) Bahasa query
merupakan bahasa khusu yang digunakan untuk melakukan manipulasi dan
menanyakan pertanyaan (query) yang berhubungan dengan bahasa pemrograman,
dimana bahasa query tidak memiliki kemampuan untuk menyelesaikan banyak
masalah seperti bahasa pemrograman pada umumnya. Dalam pemrograman basis
data, salah satu bahasa yang harus kita kuasai adalah SQL. SQL merupakan
bahasa komputer standar yang digunakan untuk berkomunikasi dengan sistem

manajemen basis data relasional (RDBMS).



